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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the improvement of

students' problem-solving skills through the application of the
discovery learning model and evaluate the effect of the application of
the discovery learning model on improving students' problem-solving
skills in stoichiometry material in class X.2 SMAN 5 Mataram. The
research method used is Classroom Action Research (PTK) which
generally consists of three cycles. Each cycle has four stages,
namely planning, action, observation, and reflection. This research
was conducted in class X-2 SMAN 5 Mataram which amounted to 35
students. This study focused on stoichiometry material which
includes the concept of moles in relation to concentration; limiting
reactions; and molecules and empirical formulas. The data collection
techniques used were formative tests, observation sheets, and
documentation. From the research results obtained 88.57% of
students have reached completeness in achieving indicators on
problem solving skills in cycle Ill. So, using the discovery learning
model is effective enough to improve students' problem-solving skills.

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran discovery learning serta
mengevaluasi pengaruh penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didk pada materi stoikiometri di
kelas X.2 SMAN 5 Mataram. Metode penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
secara umum terdiri dari 1l siklus. Masing-masing siklus
terdapat empat tahapan yakni perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X-2
SMAN 5 Mataram yang berjumlah 35 peserta didik. Penelitian
ini difokuskan pada materi stoikiometri yang mencakup konsep
mol yang hubungannya dengan konsentrasi; reaksi pembatas;
serta molekul dan rumus empiris. Teknik pengumpulan data
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yang digunakan adalah tes formatif, lembar observasi, dan
dokumentasi. Dari hasil penelitian diperoleh 88,57% peserta
didik telah mencapai ketuntasan dalam mencapai indikator
pada keterampilan pemecahan masalah pada siklus Il
Sehingga dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning cukup efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

QOO

is work Is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Keterampilan pemecahan masalah merupakan aspek penting dalam pembelajaran
di kelas. Namun, terkadang terdapat kasus peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan ini terutama di kelas X.2 SMAN 5 Mataram. Di kelas tersebut
masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah, hal ini
dapat dilihat pada hasil ulangan peserta didik yang masih banyak mendapatkan nilai di
bawah 75 (KKM). Pemecahan masalah adalah keterampilan penting yang sangat dibutuhkan
dalam dunia pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Mengajarkan peserta didik untuk menjadi
pemecah masalah yang efektif memungkinkan mereka menghadapi tantangan dan situasi
kompleks dengan kepercayaan diri dan kemampuan analitis yang lebih baik (Sujarwanto
dkk, 2021).

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan kurangnya keterampilan pemecahan
masalah peserta didik khususnya pada materi kimia yakni pada materi stoikiometri antara
lain kompleksitas materi, kurangnya pemahaman konsep dasar, ketidakmampuan
menghubungkan informasi yang relevan, dan kecenderungan untuk mengandalkan rumus
dan prosedur tanpa pemahaman yang mendalam. Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya
prestasi akademik dan kepercayaan diri peserta didik dalam menghadapi materi stoikiometri.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pendekatan pembelajaran yang sesuai, seperti penerapan
model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam mengeksplorasi
konsep, melakukan percobaan, dan menghadapi tantangan pemecahan masalah secara
mandiri (Ma’shumah dan Sukini, 2020). Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang
kuat, diharapkan peserta didik dapat mengatasi kesulitan mereka dan meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dalam konteks materi stoikiometri.

Untuk melatih kemampuan peserta didik dalam keterampilan pemecahan masalah
perlu menggunakan model pembelajaran yang mendukung. Salah satu model pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model discovery learning. Model pembelajaran
discovery learning memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengambil peran aktif
dalam proses pembelajaran mereka. Dalam pendekatan ini, peserta didik didorong untuk
melakukan eksplorasi, mencoba-coba, dan menemukan sendiri konsep dan prinsip-prinsip
yang mendasari materi pelajaran. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menerima
informasi pasif, tetapi mereka terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan yang mendalam
dan berkelanjutan (Anam dan Winarno, 2020).

Selain itu, pemecahan masalah juga melibatkan pengembangan keterampilan
berpikir kritis. Dalam model pembelajaran discovery learning, peserta didik diberi
kesempatan untuk menghadapi tantangan dan situasi yang mendorong mereka untuk
berpikir secara kritis. Mereka perlu merumuskan pertanyaan, mengumpulkan dan
menganalisis data, mengidentifikasi pola atau hubungan, dan membuat kesimpulan
berdasarkan pemahaman mereka. Melalui proses ini, peserta didik belajar untuk mengambil
pendekatan yang sistematis dan rasional dalam menghadapi masalah, yang merupakan
keterampilan yang sangat berharga dalam kehidupan mereka di luar kelas (Sujarwanto dkk,
2021).
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Materi stoikiometri sering dianggap rumit dan abstrak oleh peserta didik karena
melibatkan perhitungan matematika dan konsep-konsep kimia yang kompleks. Dalam
konteks ini, model pembelajaran discovery learning menjadi relevan karena memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Melalui pendekatan ini, peserta didik
dihadapkan pada situasi belajar yang menstimulasi eksplorasi, eksperimen, dan pemecahan
masalah secara mandiri atau dalam kelompok (Mulyani dkk, 2018). Dengan eksplorasi dan
eksperimen yang terstruktur, peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep stoikiometri, serta meningkatkan keterampilan mereka dalam
pemecahan masalah. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran discovery learning
dalam pembelajaran stoikiometri diharapkan dapat memberikan siswa pengalaman belajar
yang lebih aktif, interaktif, dan memungkinkan mereka untuk membangun pemahaman yang
lebih baik tentang materi tersebut, terutama dalam konteks pemecahan masalah yang sering
kali menjadi tantangan bagi peserta didik.

METODE

Subyek penelitian ini adalah kelas X.2 SMAN 5 Mataram yang berlokasi di JI.Puring
No. 8-16, Mataram Barat Kec. Selaparang, Kota Mataram, NTB tahun ajaran 2022/2023.
Adapun waktu pelaksanaannya yaitu pada tanggal 13 April s.d 25 mei 2023. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan secara bertahap. Adapun jenis penelitian ini menggunakan peneltian
Tindakan kelas (Action Research Classroom). Model PTK yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model spiral kemmis-Mc (Taggart 1988). Model ini membagi satu siklusprosedur
penelitian Tindakan kelas menjadi empat tahap rencana yakni tahap rencana (planning),
Tindakan (acting), observasi (observing) dan refleksi (reflection)(Maliasih, 2017).

Berikut gambar bagan siklus peneltian tindakan kelas yang digunakan dalam
penelitian ini:

(‘ Reflaksi

Refleksi

Refleksi

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
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Siklus yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah siklus penelitian tindakan
kelas yang tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
refleksi kemudian dilanjutkan kesiklus berikutnya.

Dari hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
pada siklus I, Il dan Ill, peneliti menemukan beberapa temuan penelitian yang akan dibahas
sebagai berikut. Hasil observasi menunjukkan keterampilan pemecahan masalah yang
diperoleh pada siklus | mengenai konsep mol yang hubungannya dengan konsentrasi
memperoleh rata-rata yang di dapat dalam kelas adalah 51,43%. Angka tersebut masih
tergolong kurang baik karena belum mencapai target yang telah ditetapkan yakni 80%.
Selain itu, hanya terdapat 9 orang peserta didik yang memperoleh grade A dengan
kualifikasi baik, 9 orang peserta didik memperoleh grade B dengan kualifikasi, selebihnya
yakni 17 peserta didik masih berada di bawah 70%. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian
belum berhasil dan harus dilanjutkan ke siklus berikutnya yakni siklus I1.

Dari siklus | tersebut guru beserta observer menganalisis dan berdiskusi untuk
merencanakan tindakan yang dapat memperbaiki siklus | tersebut melalui proses
pembelajaran pada siklus Il. Adapun perbaikan- perbaikan yang dilakukan oleh guru adalah
lebih memahami dan memberikan perhatian lebih kepada peserta didik yang terlihat kurang
aktif selama pembelajaran, lebih meningkatkan langkah-langkah pembelajaran discovery
learning kepada peserta didik. Lebih banyak memberikan pertanyaan yang sifatnya
memancing keaktifan peserta didik untuk dapat berpikir lebih keras dalam menyelesaikan
masalah yang dalam hal ini adalah menyelesaikan LKPD yang diberikan oleh guru. Guru
lebih sering lebih berkeliling untuk mengecek ataupun mamastikan bahwa materi yang telah
dipahami peserta didik dengan baik. Selain itu, guru pun memberikan tugas kelompok
kepada peserta didik agar lebih aktif di kelasdan terjadi transfer ilmu dari peserta didik yang
sudah faham kepada peserta didik yang masih belum memahami materi yang dipelajari.
Pemberian reward untuk peserta didik yang turut berpartisipasi aktif pun cukup
meningkatkan semangat belajar peserta didik di kelas.

Selanjutnya hasil observasi menunjukkan keterampilan pemecahan masalah yang
diperoleh pada siklus Il mengenai pereaksi pembatas yang hubungannya dengan
konsentrasi memperoleh rata-rata yang di dapat dalam kelas adalah 71,43%. Angka tersebut
masih tergolong kurang baik karena belum mencapai target yang telah ditetapkan yakni
80%. Selain itu, hanya terdapat 11 orang peserta didik yang memperoleh grade A dengan
kualifikasi baik, 14 orang peserta didik memperoleh grade B dengan kualifikasi balik,
selebihnya yakni 10 peserta didik masih berada di bawah 70%. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian belum berhasil dan harus dilanjutkan ke siklus berikutnya yakni siklus III.

Dari siklus 1l tersebut guru beserta observer menganalisis dan berdiskusi untuk
merencanakan tindakan yang dapat memperbaiki siklus Il tersebut melalui proses
pembelajaran pada siklus Ill. Adapun perbaikan- perbaikan yang dilakukan oleh guru adalah
lebih memahami dan memberikan perhatian lebih kepada peserta didik yang terlihat kurang
aktif selama pembelajaran, lebih meningkatkan langkah-langkah pembelajaran discovery
learning kepada peserta didik. Lebih banyak memberikan pertanyaan yang sifatnya
memancing keaktifan peserta didik untuk dapat berpikir lebih keras dalam menyelesaikan
masalah yang dalam hal ini adalah menyelesaikan LKPD yang diberikan oleh guru. Guru
lebih sering lebih berkeliling untuk mengecek ataupun mamastikan bahwa materi yang telah
dipahami peserta didik dengan baik. Selain itu, guru pun memberikan tugas kelompok
kepada peserta didik agar lebih aktif di kelas dan terjadi transfer ilmu dari peserta didik yang
sudah faham kepada peserta didik yang masih belum memahami materi yang dipelajari.
Pemberian reward untuk peserta didik yang turut berpartisipasi aktif pun cukup
meningkatkan semangat belajar peserta didik di kelas.

Berikutnya hasil dari siklus Il memperoleh ketuntasan rata-rata yang di dapat dalam
kelas adalah 88,57%. Angka tersebut telah mencapai target yang telah ditetapkan yakni
80%. Target tersebut telah tercapai karena peserta didik memang sudah terbiasa dengan
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pembelajaran model discovery learning dan faham dengan tahap-tahap penyelesaiannya,
peserta didik sudah terbiasa berinteraksi dengan peneliti yang dalam hal ini sebagai guru di
kelas tersebut, dan peserta didik lebih banyak mengerjakan latihan-latihan soal yang
diberikan dengan tahapan pemecahan masalah. Selain itu, peneliti berusaha agar
pembelajaran yang diterapkan benar-benar dapat diterima oleh peserta didik yaitu dengan
lebih berkomunikasi kepada peserta didik, mencari tahu apa saja kesulitan yang dihadapi
peserta didik, memberikan latihan terbimbing kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan tersebut dan berusaha menciptakan suasana kelas yang nyaman agar peserta
didik tetap senang dengan pembelajaran kimia walaupun materi yang dipelajari cukup sulit.

Dengan demikian, berdasarkan beberapa temuan penelitian di atas penerapan model
pembelajaran discovery learning dengan melihat pemecahan masalah yang dirancang
dengan baik dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran
kimia khususnya untuk menjelaskan pengetahuan prosedural yang membutuhkan tahap-
tahap yang sistematis. Dalam hal ini materi-materi hitungan seperti perhitungan kimia
mengenai konsep mol dalam stoikiometri membutuhkan penjelasan dan bimbingan yang
lebih dari guru. Dengan digunakannnya tahapan pemecahan masalah dalam menyelesaikan
soal, diharapkan peserta didik selain peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan benar,
peserta didik dapat menganalisis data-data yang terdapat dalam soal, merencanakan
sebuah pemecahan masalah yang tepat, dan dapat membuat sebuah kesimpulan yang
benar dari sebuah jawaban. Selain itu, melalui tahap-tahap pemecahan masalah juga
diharapkan peserta didik terbiasa untuk menyelesaikan masalah dengan baik dan benar
tidak hanya dalam hal pelajaran kimia atau pelajaranhitungan saja namun juga dapat
diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Jadi, secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
discovery learning untuk melihat keterampilan pemecahan maslah dalam pembelajaran
kimia dapat diterapkan untuk mencapai tujuan dalam mempelajari konsep perhitungan kimia
dan dapat menjadi salah satu alternatif untuk pembelajaran lain diluar pembelajaran kimia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning untuk melihat keterampilan pemecahan masalah, peserta
didik akan melalui 4 tahapan yakni analisis dimana peserta didik terlebih dahulu memahami
masalah dengan mengumpulkan data yang diperoleh dan menentukan inti permasalahan
yang harus dipecahkan; kemudian membuat sebuah perencanaan dengan menentukan
langkah-langkah ataupun rumus-rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut; setelah itu melakukan perhitungan sesuai dengan langkah-langkah
ataupun rumus yang digunakan, dan terakhir melakukan evaluasi untuk mengecek ketepatan
jawaban yang diperoleh; hasil observasi pemecahan masalah pada pokok bahasan
stoikiometri dari siklus | ke, siklus Il dan ke siklus Il mengalami peningkatan.

Dari proses pembelajaran pada siklus I, Il dan Il didapatkan nilai rata-rata masing-
masing ketuntasan dalam pemecahan masalah yakni 51,43 % pada siklus |, 71,43% pada
siklus Il dan 88,57% pada siklus Ill. Hal ini terjadi karena melakukan perbaikan-perbaikan
pada setiap siklus sehingga peserta didik mengalami peningkatan dalam keterampilan
kemampuan pemecahan masalah.
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